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Disertas ini membahas fokus dalam bahasa Bantik. Pengertian "fokus" pada penelitian ini mengacu kepada
pendapat yang sudah menjadi lazim di kalangan pengamat bahasa yang termasuk bahasa Filipina, misalnya
Pike (1972), Prentice (1965, 1981), Naylor {1975, 1978, 1980), Dahl (1978, 1984, 1986), Ferrell dan
Stanley (1980), Milner (1980), Kroeger (1988a, 1988b), Arms (1991). Para linguis berpendapat bahwa fokus
mengacu kepada perhatian penutur terhadap salah satu dari beberaparelasi sintaktis-semantis antara predikat
yang berkelas verba dengan nomina (pronomina, frasa (pro)nominal) pada sebuah klausa. Biasanya ada
pemarkah secaraformal pada verba, yang menandai adanyarelas sintaktis-semantis itu dan pemarkah itu
juga menandai apa peran nomina (pronomina, frasa (pro)nominal) yang dikenai relasi itu. Oleh Pike (1972:
197), relasi sintaktis-semantis itu disebut relasi aktivitas terfokus dari predikat (focused activity-relation of
the predicate), dan nomina (pronomina, frasa (proynominal) yang dikenai relasi itu disebut komplemen fokus
(focus-complement).

Untuk menjelaskan relasi aktivitas terfokusini, saya kutip contoh yang diambil Pike (ibid: 197) dalam
bahasa Bilaan (salah satu bahasa di Filipina). Bahasa Bilaan mempunyai tiga macam relasi aktivitas
terfokus, yaitu (a) relas aktivitas terfokus pada pelaku (actor-focused activity relation), (b) relasi aktivitas
terfokus pada sasaran (goal-focused activity relation), dan (c) relas aktivitas terfokus pada referen (referent-
focused activity relation). Komplemen fokusnya disebut komplemen fokus pada pelaku (actor-focused
complement), komplemen fokus pada sasaran (goal-focused complement), dan komplemen fokus pada
referen (referent--focused complement).
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